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ABSTRACT

The objective of this research is giving information about internal
control system on credit sales process and examining the efectiveness of
internal control system in PT. Mitra Setia Motor. Research unit in this study is
PT. Mitra Setia Motor which is located in Pamekasan. Beside, this research
also compares the amount of down payment based on the central bank of
indonesia’s regulation. Descriptive analysis by expanding case study is used
analysis credit sales system in PT. Mitra Setia Motor.

Based on the analysis result, it can be concluded that internal control
system of credit sales in PT. Mitra Setia Motor is good enough. It proved by
good organization structure which is implemented in this company with
existing separation of function for each side. But, PT. Mitra Setia Motor has
not implemented central bank regulation in determining the amount of down
payment (only 12%-75%). While, central bank of Indonesia requires 25% of
minimum amount for down payment.

Key Words: internal control system, credit sales system, leasing, bad credit
PENDAHULUAN ini menuntut perusahaan untuk
Dewasa  ini dunia  usaha senantiasa memperhatikan selera

mengalami perkembangan yang konsumen sehingga  bisa
sangat pesat. Pada awal tahun memenangkan persaingan di pasar.

2012, kredit motor di Indonesia
mencapai Rp 38,3 triliun atau
37,2% dari total kredit kendaraan
bermotor (www.suaramerdeka.com
diakses 25 Juli 2012). Pesatnya
perkembangan tersebut memicu
timbulnya persaingan yang pesat
pula baik perusahaan jasa, dagang
dan industri (manufaktur). Kondisi

Kodisi serupa juga terjadi pada PT.
Mitra Setia Motor. Berdasarkan
informasi  yang diperoleh dari
pemilik  perusahaan, diketahui
bahwa kendala utama dalam
penjualan kredit kendaraan
bermotor di perusahaan tersebut
ialah terjadinya kredit macet.
Kredit macet ini sering terjadi
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menjelang akhir masa pelunasan
kredit. Kondisi ini membuat
perusahaan harus menutup
kekurangan biaya angsuran yang
ada sehingga biaya yang terjadi
selama periode tersebut menjadi
semakin besar. Selain itu, pemilik
perusahaan  juga  beranggapan
bahwa kredit macet ini dipicu
kurangnya sistem pengendalian
internal untuk transaksi penjualan
kendaraan bermotor secara kredit.
Hal tersebut bisa berupa tidak
berjalannya  fungsi  penilaian
kelayakan calon konsumen karena
sering kali diabaikan. Di sisi lain,
lemahnya fungsi penilaian
kelayakan calon konsumen tersebut
juga distimulus oleh rendahnya
uang muka yang disyaratkan dalam
proses pemberian kredit kendaraan
bermotor. Oleh karena itu, semakin
banyak masyarakat yang masuk ke
dalam kategori layak untuk diberi
kredit.

RERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Definisi  Sistem  Pengendalian
Internal

Suatu perusahaan apabila telah
berkembang menjadi besar dan
tidak dapat ditangani sendiri, maka
sebagian tugas dan wewenang
pimpinan atau manajer didalam
operasional  perusahaan  selalu
didelegasikan pada orang-orang
yang berada dibawah pimpinannya.
Untuk keperluan itu dibutuhkan
alat yang disebut pengendalian
intern atau pengawasan intern pada
perusahaan  tersebut, sehingga
pelaksana  operasional  dalam
perusahaan  yang dipimpinnya
dapat mencapai tujuan perusahaan
secara optimal.

Ada beberapa pendapat
mengenai  pengertian  Sistem
Pengendalian Internal, antara lain :

a. Menurut Mulyadi (2002 :

181), menyatakan bahwa,

“Sistem pengendalian

internal adalah suatu proses

yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen, dan
personel lain, yang didesain
untuk memberikan
keyakinan memadai tentang
pencapaian tiga golongan
yaitu kendala pelaporan
keuangan, kepatuhan
terhadap hukum dan
peraturan yang berlaku,
efektivitas dan efisiensi

operasi”.

b. Menurut Boynton, Johnson,
Kell (2003 : 373),
Pengendalian internal

adalah suatu proses, yang
dilaksanakan oleh dewan
direksi, manajemen, dan
personel lainnya dalam
suatu entitas, yang
dirancang untuk
menyediakan keyakinan
yang memadai berkenaan
dengan pencapaian tujuan
dalam kategori :
e Keandalan
pelaporan keuangan
e Kepatuhan terhadap

hukum dan
peraturan yang
berlaku

e Efektivitas dan
efisiensi operasi.

c. Menurut AICPA (Baidaie,
2005:44) “Pengendalian
internal adalah suatu proses
yang dipengaruhi board of
directors, manajemen dan



pegawai lainnya, yang
dirancang untuk
memberikan keyakinan

yang layak dapat

dicapainya  tujuan-tujuan

yang berkaitan dengan : (a)

dapat dipercaya laporan

keuangan, (b) efektivitas
dan efisiensi operasi, dan

(c)  Kketaatan  terhadap

peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

Tujuan Sistem Pengendalian

Internal

Penerapan sistem pengendalian

intern yang telah direncanakan

akan sangat membantu bagi
manajemen  untuk  mengawasi
aktivitas badan usaha secara
keseluruhan dan dapat untuk
mengamankan harta  kekayaan
milik badan usaha. Selain itu dapat
digunakan dalam  pengambilan
keputusan berdasarkan data yang
dapat dipercaya. Menurut Mulyadi

(1993:163) tujuan pengendalian

intern adalah :

a. Menjaga kekayaan organisasi

b. Mengecek  ketelitian  dan
keandalan data akuntansi

c. Mendorong efisiensi

d. Mendorong dipatuhinya
kebijakan manajemen.

Menurut Mulyadi
(1993:165) sistem pengendalian
internal  tersebut  berdasarkan
tujuannya dibagi menjadi dua
macam yaitu :

a. Pengendalian intern akuntansi
Pengendalian intern akuntansi
merupakan bagian dari sistem
pengendalian internal, yang
meliputi  struktur organisasi,
metode dan ukuran-ukuran
yang dikoordinasikan terutama

untuk  menjaga  kekayaan
organisasi dan  mengecek
ketelitian dan keandalan data
akuntansi, dengan
menggunakan  pengendalian
intern akuntansi yang baik
maka akan menjamin
keamanan kekayaan investor

dan keandalan laporan
keuangan.
b. Pengendaian intern
administrasi
Pengendalian intern

administrasi meliputi struktur
organisasi, metode dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan
terutama untuk mendorong
efisiensi  dan  dipatuhinya
kebijakan manajemen.

Sistem Penjualan Kredit
Kegiatan penjualan terdiri dari
transaksi penjualan barang dan
jasa, baik secara kredit maupun
tunai. Pada transaksi penjualan
kredit jika order dari pelanggan
telah dipenuhi dengan pengiriman
barang atau penyerahan jasa, untuk
jangka waktu tertentu perusahaan
memiliki piutang kepada
pelanggannya. Kegiatan penjualan
kredit ditangani oleh peusahaan
melalui sistem penjualan kredit.
Dalam transaksi penjualan tunai,
barang atau jasa baru diserahkan
oleh perusahaan jika perusahaan
telah menerima kas dari pembeli.
Kegiatan penjualan tunai ini
ditangani oleh perusahaan melalui
sistem penjualan tunai.

Penjualan kredit dilakukan
oleh perusahaan dengan cara
mengirimkan barang sesuai dengan
order yang diterima dari pembeli
dan untuk jangka waktu tertentu
perusahaan mempunyai tagihan



kepada pembeli tersebut. Untuk
menghindari  tidak tertagihnya
piutang, setiap penjualan kredit
yang pertama kepada seorang
pembeli selalu didahului dengan
analisis terhadap layak atau
tidaknya pembeli tersebut diberi
kredit.
Perbedaan Antara Fungsi
dengan Bagian
Fungsi adalah suatu kegiatan yang
dapat diproses oleh beberapa
bagian saja. Contohnya : fungsi
keuangan dapat diproses oleh
bagian akuntansi, bagian umum,
dil. Sedangkan, bagian adalah
suatu kegiatan yang hanya dapat
diproses atau dilakukan oleh satu
lingkup saja. Contohnya: bagian
keuangan hanya dapat diproses
oleh bagian keuangan saja.
Fungsi yang Terkait dengan
Penjualan Kredit
Menurut  Mulyadi  (2001:211)
fungsi yang terkait  dalam
penjualan kredit adalah :
1. Fungsi penjualan
Dalam transaksi  penjualan
kredit, fungsi ini bertanggung
jawab untuk menerima surat
order dari pembeli, mengedit
order dari pelanggan kredit,
menentukan tanggal
pengiriman dan dari gudang
mana barang yang akan
dikirim, dan mengisi surat
order pengiriman.
2. Fungsi kredit
Fungsi ini bertanggung jawab
untuk meneliti status kredit
pelanggan dan memberikan
otorisasi  pemberian  kredit
kepada pelanggan. Karena
hampir semua penjualan dalam
perusahaan dagang dilakukan

secara kredit, maka sebelum
order dari pelanggan dipenuhi,
harus terlebih dahulu diperoleh
otorisasi penjualan kredit dari
fungsi kredit.

. Fungsi gudang

Fungsi ini bertanggung jawab
untuk menyimpan barang dan
menyiapkan  barang  yang
dipesan oleh pelanggan, serta
menyerahkan barang ke fungsi
pengiriman.

. Fungsi pengiriman

Fungsi ini bertanggung jawab
untuk menyerahkan barang atas
dasar surat order pengiriman
yang diterima dari fungsi
penjualan. Fungsi ini juga
bertanggung jawab bahwa tidak
ada barang yang keluar dari
perusahaan tanpa ada otorisasi
dari yang berwenang.

. Fungsi penagihan

Fungsi ini bertanggung jawab
untuk membuat dan
mengirimkan faktur penjualan
kepada  pelanggan, serta
menyediakan copy faktur bagi
kepentingan pencatatan
transaksi penjualan oleh fungsi
akuntansi.

. Fungsi akuntansi

Fungsi ini bertanggung jawab
atas piutang yang timbul dari
transaksi penjualan kredit dan
membuat serta mengirimkan
pernyataan  piutang kepada
debitur, serta membuat laporan
penjualan.

Menurut Mulyadi
(2001:214) dokumen  yang
digunakan dalam sistem
penjualan kredit adalah :

1. Surat order pengiriman
2. Faktur dan tembusannya



3. Rekapitulasi harga pokok
penjualan

4. Bukti memorial

Unsur pengendalian internal
sistem penjualan kredit
Pengendalian internal terdiri atas
beberapa unsur, namun sebaiknya
tetap diingat bahwa unsur-unsur
tersebut saling berhubungan dalam
suatu sistem. Menurut Committee
of Sponsoring Organizations of the
Tradeway (COSO)  (Baidaie,
2005:45-47) yang meliputi unsur-
unsur pokok pengendalian intern
adalah :

1. Lingkungan Pengendalian
(Control Environment),
suasana organisasi yang
mempengaruhi  kesadaran
penguasaan dari seluruh
pegawainya.  Lingkungan
pengendalian ini merupakan
dasar dari komponen lain
karena menyangkut
kedisiplinan dan struktur.

2. Penilaian Resiko  (Risk
Assestment), merupakan
proses mengidentifikasi dan
menilai atau  mengukur
resiko-resiko yang dihadapi
dalam mencapai tujuan.

Setelah teridentifikasi,
manajemen harus
menentukan bagaimana
mengelola atau
mengendalikannya.

3. Aktivitas Pengendalian

(Control Activities),
merupakan kebijakan dan
prosedur yang harus
ditetapkan untuk
meyakinkan manajemen
bahwa semua araha telah
dilaksanakan. Aktivitas
pengendalian ini diterapkan

pada semua tingkat
organisasi dan pengolahan

data.

4. Informasi dan komunikasi
(Information and
Communication), dua
elemen yang dapat
membantu manajemen
melaksanakan tanggung
jawabnya. Manajemen

harus membangun sistem
informasi yang efektif dan
tepat waktu. Hal tersebut
antara lain  menyangkut
sistem  akuntansi  yang
terdiri dari cara-cara dan
perekaman (records) guna
mengidentifikasi,
menggabungkan,
menganalisa,
mengelompokkan, mencatat
dan melaporkan transaksi
yang timbul serta dalam
rangka membuat
pertanggung jawaban
(akuntabilitas) asset dan
hutang-hutang perusahaan.
5. Pemantauan (Monitoring),
merupakan suatu proses
penilaian sepanjang waktu
atas kualitas pelaksanaan
pengendalian internal dan
dilakukan perbaikan jika
dianggap perlu.
KERANGKA PEMIKIRAN
Penelitian kali ini bertujuan untuk
memberikan informasi  tentang
sistem pengendalian internal pada
proses penjualan kredit dan untuk
menguji  efektivitas  penerapan
sistem pengendalian internal pada
proses penjualan kredit PT. Mitra
Setia Motor. Pada penelitian
Hastoni dan Andi Nugraha (2006),
diperoleh gambaran seberapa jauh



kualitas dari sistem dan prosedur
penjualan secara kredit, sistem
pengendalian intern dari penjualan
kredit, manajemen Kkredit, dan
seberapa jauh pengendalian intern
dari penjualan kredit berpengaruh
terhadap  kualitas  peningkatan
kredit dan meminimalkan jumlah
claim dari hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa secara
umum  penerapan sistem dan
prosedur penjualan kredit telah
berjalan lancar. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem dan
prosedur PT. Sinar Sosro KP
Sawangan yang ada selama ini
telah berjalan dengan baik, hal ini
ditandai dengan adanya pemisahan
tugas dan wewenang yang jelas
sesuai fungsinya masing-masing
dan didukung oleh sumber daya
manusia yang handal dan cekatan.
Di sisi lain, sistem pengendalian
intern penjualan  kredit yang
difokuskan ~ pada  lingkungan
pengendalian, penaksiran risiko,
aktivitas pengendalian, informasi
dan komunikasi serta pemantauan
telah dilaksanakan oleh PT. Sinar
Sosro KP Sawangan dan berjalan
sesuai dengan rencana yang
diinginkan  yaitu  mengurangi
volume penjualan kredit dan
memperbaiki performance kualitas
piutang. Temuan berikutnya yaitu,
pengaruh dari pengendalian intern
penjualan  kredit yang telah
dilakukan oleh PT. Sinar Sosro KP
Sawangan sangat berperan besar
dalam peningkatan kualitas
piutang, yang mencakup:
persentase penjualan kredit, analisa
umur piutang, perbandingan bad
debt, dan peningkatan rasio

pengumpulan piutang sehingga
tidak terjadi piutang macet.

TABEL 1
KERANGKA PEMIKIRAN

Sistem
Penjualan
Kredit

A 4

Sistem
Pengendalia
n Intern

Lingku Pen Akti Info Pem

ngan ilai vitas rma anta
Pengen an Pen Si uan
dalian Res gend dan
iko alian Ko
mun
ilkag

Keandalan
Data
Akuntansi

Populasi, Sampel, Dan Teknik
Pengambilan Sampel




Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian studi kasus. Penelitian
studi  kasus dilakukan dengan
penelitian kualitatif yang berusaha
menemukan makna, menyelidiki
proses, dan memperoleh pengertian
serta pemahaman yang mendalam
dari invidu, kelompok atau situasi
(Nur & Bambang, 2002: 33).
Sedangkan ditinjau dari aspek
karakteristik ~ penelitian, maka
penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dimana penulis akan
melihat masalah yang ada saat ini
data yang diperoleh  dalam
penelitian ini dikumpulkan melalui
wawancara lisan maupun tertulis
kepada manager di perusahaan
(Nur & Bambang, 2002: 26). Data
yang digunakan dalam penelitian
ini berupa data yang berasal dari
hasil wawancara dengan pemilik
perusahaan (data primer). Oleh
karena itu, data tersebut bisa
diklasifikasikan  sebagai  data
primer. Selain itu, peneliti juga
akan menggunakan data sekunder
yang  berasal dari internal
perusahaan. Data tersebut antara
lain:
a. Gambaran
secara umum.

perusahaan

b. Dokumentasi  struktur
organisasi dan
jabatannya.

c. Prosedur pencatatan
penjualan kredit.

Supaya  hasil evaluasi

menjadi semakin akurat, maka
peneliti akan melakukan evaluasi
terhadap fungsi-fungsi dan
dokumen-dokumen yang terkait
dengan aktivitas penjualan kredit
(sesuai dengan flow chart). Peneliti
juga akan melakukan konfirmasi

kepada beberapa customer
(pelanggan) yang  melakukan
pembelian secara kredit di PT.
Mitra Setia Motor. Hal tersebut
akan membuat hasil evaluasi atas
efektivitas sistem pengendalian
internal di PT. Mitra Setia Motor
menjadi semakin akurat.
ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Statistik  deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi dari suatu
data yang bisa dilihat dari nilai
rata-rata (mean), standar deviasi,
varian, maksimum, minimum, sum,
range, Kkurtosis dan skewness
(kemencengan distribusi) (Imam,
2006:19). Peneliti akan
menggunakan data hasil
wawancara  untuk  melakukan
analisis deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian diuraikan apa adanya
tanpa tanpa dilakukan eksplorasi
sehingga akan  mencerminkan
kondisi yang ada di lapangan.
Studi Kasus

Studi kasus adalah salah satu
metode penelitian dalam ilmu

sosial. Dalam riset  yang
menggunakan metode ini,
dilakukan pemeriksaan

longitudinal  yang  mendalam
terhadap suatu keadaan atau
kejadian yang disebut sebagai
kasus dengan menggunakan cara-

cara yang sistematis dalam
melakukan pengamatan,
pengumpulan data, analisis

informasi, dan pelaporan hasilnya.
Sebagai hasilnya, akan diperoleh
pemahaman  yang  mendalam
tentang mengapa sesuatu terjadi
dan dapat menjadi dasar bagi riset
selanjutnya. Studi kasus dapat



digunakan untuk menghasilkan dan
menguji  hipotesis.  (Flyvbjerg,
2006:  236). Pendapat lain
menyatakan bahwa studi kasus
adalah  suatu  strategi  riset,
penelaahan empiris yang
menyelidiki suatu gejala dalam
latar kehidupan nyata. Strategi ini
dapat menyertakan bukti kuatitatif
yang bersandar pada berbagai
sumber dan perkembangan
sebelumnya dari proposisi teoretis.
Studi kasus dapat menggunakan
bukti baik yang bersifat kuantitatif
maupun  kualitatif. ~ Penelitian
dengan subjek tunggal memberikan
kerangka Kkerja statistik untuk
membuat inferensi dari data studi
kasus kuantitatif. (Yin:2002)
Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  deskriptif  kualitatif
dalam melakukan analisis data.
Peneliti akan mendeskripsikan
(menggambarkan) kondisi sistem
pengendalian intern PT. Mitra Setia
Motor terkait aktivitas penjualan
secara kredit sesuai dengan kondisi
yang ada di lapangan. Data yang
diperoleh digunakan untuk
memperkuat deskripsi yang
dilakukan oleh peneliti atas kondisi
perusahaan yang sebenarnya. Oleh
karena itu, peneliti tidak akan
melakukan penambahan ataupun
pengurangan informasi selama
proses analisis.

Peneliti sudah menentukan
beberapa pertanyaan untuk
mengukur keefektifan penerapan
sistem  pengendalian internal
penjualan kredit pad PT. Mitra
Setia Motor. Pertanyaan-
pertanyaan  tersebut  ditujukan
kepada bagian yang terkait dengan

fungsi penjualan kredit. Seluruh
informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara akan digunakan untuk
melakukan  analisis  sehingga
peneliti  memperolen gambaran
konkret atas hal-hal yang menjadi
fokus penelitian.

Berdasarkan hasil analisis
deskriptif kualitatif dan wawancara
dengan beberapa bagian yang
terkait dengan transaksi penjualan
kredit kendaraan bermotor di PT.
Mitra Setia Motor, maka bisa
dilakukan pembahasan terhadap
efektivitas sistem pengendalian
internal atas transaksi penjualan
kredit di perusahaan tersebut.
Sistem pengendalian internal yang
diterapkan untuk transaksi
penjualan kredit merupakan
prosedur yang ditepkan PT. Mitra
Setia Motor untuk mengontrol

aktivitas  penjualan  kreditnya
sehingga risiko yang ada bisa
diminimalisasi. Sistem

pengendalian internal tersebut bisa
dilihat dari beberapa elemen
sebagai berikut:

1. Lingkungan  Pengendalian
(Control Environment),
suasana  organisasi  yang
mempengaruhi kesadaran
penguasaan  dari  seluruh
pegawainya. Lingkungan
pengendalian ini merupakan
dasar dari komponen lain
karena menyangkut
kedisiplinan dan struktur.

2. Penilaian  Resiko  (Risk
Assestment), merupakan
proses mengidentifikasi dan
menilai  atau  mengukur
resiko-resiko yang dihadapi
dalam  mencapai  tujuan.
Setelah teridentifikasi,



manajemen harus
menentukan bagaimana
mengelola atau
mengendalikannya.

. Aktivitas Pengendalian
(Control Activities),
merupakan kebijakan dan
prosedur yang harus

ditetapkan untuk meyakinkan
manajemen bahwa semua
araha telah dilaksanakan.
Aktivitas pengendalian ini
diterapkan  pada  semua
tingkat  organisasi dan
pengolahan data.

Informasi dan komunikasi

(Information and
Communication), dua elemen
yang  dapat  membantu
manajemen  melaksanakan
tanggung jawabnya.
Manajemen harus

membangun sistem informasi
yang efektif dan tepat waktu.
Hal tersebut antara lain
menyangkut sistem akuntansi
yang terdiri dari cara-cara
dan perekaman (records)
guna mengidentifikasi,
menggabungkan,
menganalisa,
mengelompokkan, mencatat
dan melaporkan transaksi
yang timbul serta dalam
rangka membuat pertanggung
jawaban (akuntabilitas) asset

dan hutang-hutang
perusahaan.
Pemantauan  (Monitoring),

merupakan  suatu  proses
penilaian sepanjang waktu
atas kualitas pelaksanaan
pengendalian internal dan
dilakukan perbaikan jika
dianggap perlu.

Berikut  ini  dijelaskan
pembahasan  untuk  menjawab
perumusan masalah dan tujuan
penelitian yang sudah ditentukan.

1. Struktur Organisasi

Struktur  organisasi  PT.
Mitra Setia Motor sudah memenuhi
syarat pemisahan fungsi dan
wewenang yang cukup baik. Hal
ini  terbukti dengan adanya
pemisahan fungsi antara bagian
administrasi, keuangan, marketing,
dan operasional (PIC dealer). Di
sisi lain, sudah ada fungsi direktur
utama dan direktur pemasaran yang
akan mengatur jalannya perusahaan
baik secara internal maupun
eksternal (dengan pihak investor).

Bagian-bagian tersebut
sudah  memiliki  tugas dan
wewenang masing-masing. Oleh
karena itu, kemungkinan terjadinya
overjob  atau lapping  bisa
diminimalisasi. Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari top
management, diketahui  bahwa
kinerja dari masing-masing bagian
sudah berjalan sesuai dengan job
description  yang  ditentukan.
Ditinjau dari struktur organisasi
tersebut, bisa ditarik benang merah
bahwa struktur organisasi yang
diterapkan di PT. Mitra Setia
Motor sudah sangat bagus.

2. Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian
internal merupakan bagian yang
sangat strategis untuk menjamin
keberlangsungan sebuah usaha.
Sistem pengendalian internal yang
bagus, bisa meningkatkan kinerja
perusahaan karena semua elemen
yang ada berjalan secara optimal.
Kondisi  ini  tentunya akan
mempengaruhi kemampuan



perusahaan untuk mempertahankan
eksistensinya dalam mengahadapi
persaingan pasar yang semakin
pesat. Baik melalui kualitas produk
yang dijual maupun melalui
peningkatan pelayanan yang prima.

Sistem pengendalian
internal  yang bagus  sangat
dipengaruhi oleh struktur
organisasi yang diterapkan di
perusahaan tersebut. karena
struktur organisasi di PT. Mitra
Setia Motor sudah bagus, maka
bisa dijelaskan bahwa sistem
pengendalian internal di
perusahaan tersebut secara umum
juga sudah bagus. Hal ini
dibuktikan dengan adanya
pelaporan pertanggung jawaban
kepada setiap jenjang. Laporan
pertanggung  jawaban  harian
diberikan  kepada  koordinator
masing-masing bagian. Laporan
pertanggung jawaban mingguan
dibuat untuk supervisor
administrasi. Pertanggung jawaban
bulanan dilaporkan kepada
manajaer keuangan dan juga
kepada pemilik perusahaan.
3. Penjualan Kredit Kendaraan
Bermotor

PT. Mitra Setia Motor
melakukan aktivitas  penjualan
dengan menerapkan tiga sistem.
Pertama, penjualan sepeda motor

secara tunai  (cash). Kedua,
penjualan secara cash tempo.
Penjualan ini dilakukan dengan
perjanjian dibayar secara tunai,
namun dalam tempo yang
disepakati. Sebagai
konsekuensinya, maka BPKB
(bukti pemilikan kendaraan
bermotor) akan disimpan pihak
dealer ~ sampai  tiba  waktu
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pembayaran yang ditentukan.
Ketiga, penjualan sepeda motor
dengan cara kredit.

Pokok  bahasan  dalam
penelitian ini adalah penjualan
secara kredit. Dalam melaksanakan
penjualan sepeda motor secara
kredit, PT. Mitra Setia Motor
bekerjasama  dengan  lembaga
leasing. Lembaga leasing tersebut
antara lain Federal International
Finance (FIF), Summit Oto
Finance (OTO), dan Adira
Dinamika Multi Finance (ADIRA).

Konsumen yang ingin
melakukan  pembelian  sepeda
motor HONDA secara kredit di PT.
Mitra Setia Motor harus melalui
beberapa tahap. Pertama,
konsumen datang ke dealer PT.
Mitra Setia Motor untuk mengisi
aplikasi pembelian kredit. Kedua,
PT. Mitra Setia Motor mengajukan
berkas konsumen kepada lembaga
leasing. Ketiga, lembaga leasing
melakukan  survei  kelayakan
konsumen dan menerbitkan
purchase order (PO). Keempat,
konsumen membawa PO dan
dokumen pendukung lainnya ke
dealer PT. Mitra Setia Motor.
Kelima, Barang dikirim ke alamat
pelanggan. Kelima, pihak leasing
membayar sepeda motor kepada
PT. Mitra Setia Motor secara
penuh. Keenam, konsumen
melakukan angsuran sesuai
kesepakatan yang dibuat dengan
pihak leasing.
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